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ABSTRAK

Telah dilakukan Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap pertumbuhan Salmonella
thypi (S. thypi) dan Staphylococcus aureus (S. aureus) dengan metode difusi
agar CLSI MO02-All. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun kelakai terhadap S. thypi dan S. aureus.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode disc diffusion atau difusi
cakram. Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam pengujian terhadap kedua
bakteri adalah 125000ug/ml, 250000ug/ml, 375000ug/ml, 500000pg/ml dan
1000000pg/ml. Semakin meningkat konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai
menunjukkan semakin besar diameter zona hambat pertumbuhan bakteri.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun kelakali
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap pertumbuhan

S. aureus adalah 10,6% (b/v) dan terhadap S. thypi adalah 9% (b/v).
Konsentrasi  Bunuh  Minimum (KBM) ekstrak etanol daun kelakali
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap pertumbuhan S. aureus
adalah 11% (b/v) dan terhadap S. thypi adalah 10,8% (b/v). Nilai kesetaraan
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa 1 mg tetrasiklin terhadap bakteri S.
aureus setara dengan 28,21 mg ekstrak etanol daun kelakai dan terhadap S. thypi
setara dengan 23,65 mg ekstrak etanol daun kelakai.

Kata kunci : Daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd),
antibakteri, Staphylococcus aureus, Salmonella thypi,
metode difusi agar, CLSI M02-A11.



ABSTRACT

Antibacterial activity of ethanol extract of “Kelakai” (Stenochlaena palustris
(Burm.F) Bedd) leaves against the growth of Salmonella thypi and
Staphylococcus aureus had been tested using agar diffusion method. This
research aimed to determine the antibacterial activity of ethanol extract of
Kelakai leaves against S. thypi and S. aureus. The extract was prepared by
maceration with 96% ethanol. Antibacterial activity test ussed disc diffusion.
The series extract used in this research against both bacteria were
125000pg/ml, 250000ug/ml, 375000ug/ml, 500000pg/ml and 1000000pg/ml.
The result shower that the increasing of ethanol extact of Kelakai leaves
concentration cause broader the diameter of inhibitation zone. The minimum
inhibitory concentrations of the extract against S. aureus and S. thypi were
10.6% (b/v) and 9% (b/v), respectively. Minimum Kill Concentration ethanol
extract of Kelakai leaves against S. aureus and S. thypi were 11% (b/v) and
10.8% (b/v), respectively. One milligram of tetrasiklin was equivalent to 28.21
mg and 23.65 mg of ethanol extract of Kelakai leaves against S. aureus and
S. thypi, respectively.

Keywords : Leaves of Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd),
antibacteri, Staphylococcus aureus, Salmonella thypi, agar
diffution method, CLSI M02-A11.
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